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ABSTRAK

Bank merupakan lembaga infermediasi antara pemilik dana dengan
masyarakat yang membutuhkan dana tersebut. Setiap transaksi penerimaan dan
penyaluran dana pada bank dicatat secara akuntansi. Peranan akuntansi dalam
dunia bisnis sebagai penyedia data dan informasi digunakan sebagai rujukan serta
alat bantu analisa setiap permasalahan yang timbul. Pertumbuhan akuntansi
mengiringi pertumbuhan lembaga bisnis, dan pada hakekatnya akuntansi
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan bisnis.

Penyaluran dana pada lembaga keuangan diklasifikasikan berdasarkan
beberapa aspek, pengklasifikasian dilakukan guna membantu dan mempermudah
dalam mengetahui tingkat stabilitas penyaluran dana. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Kklasifikasi yang dilakukan oleh BRI Syariah Cabang
Yogyakarta pada pembiayaan.

Pengklasifikasian dilakukan sesuai dengan kaidah atau standar yang
ditetapkan sebagai acuan dasar penggolongan. Pada pembiayaan perbankan,
pengklasifikasian dilakukan berdasarkan postlat akuntansi yang berlaku berupa
PSAK yang diterbitkan oleh IAI sebagai lembaga resmi penerbit standar akuntansi
di Indonesia serta aturan yang diterbitkan BI sebagai regulator perbankan.
Sehingga idealnya pengklaifikasian penyaluran dana yang dilakukan oleh bank
sesuai dan mengacu pada PSAK.

Penelitian i1 merupakan kajian kualitatif dengan menggunakan alat
analisa komparasi, dimana peneliti menganalisa kesesuaian pengklasifikasian
yang dilakukan oleh BRI Syariah Cabang Yogyakarta dengan PSAK No. 59
tentang perbankan syariah lalu menginterfrestasikan sesuai dengan acuan tersebut.

Berdasarkan penelitan yang dilakukan, diketahui bahwa BRI Syariah
Cabang Yogyakarta belum mengklasifikasikan pembiayaan berdasarkan jangka
waktu pengambalian dana sehingga belum sepenuhnya mengklasifikasikan
berdasarkan PSAK 59. Pengklasifikasian pembiayaan berdasarkan jangka waktu
berguna untuk mengetahui tingkat pengembalian dana dan perputaran kas demi
menjaga likuditas serta perencanaan keuangan bank. Mengingat pentingnya
pengklasifikasian tersebut, sehingga penelitian ini menjadi bahan evaluasi dalam
pengklasifikasian penyaluran dana demi menjaga stabilitas keuangan BRI Syariah
Cabang Yogyakarta.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September No. 158 dan

No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

HurufArab | Nama |  Huwuflatin Keterangan

- | Alf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ Ba’ ~ B Be
- Ta’ . Te

¢ Sa® | s Es (titik di atas)

. Tim - . Te

c [ H{a . e Ha (titik di bawah)

g Kha ‘ _ kn Ka dan ha

s | Da . b De

- AN A | Zet (iitik di atas)
- | 5w s Es
G Syin | S}s - Esdan Ye

o= | sfad | S{ | Estitkdibawah)

= | D{d | D{ | Detitik di bawah)
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L T{a
L Z{a
£ ‘Ain
g Gain
o Fa’
& Qaf
4 Kaf
_ Lam
"?f,” | Mim
OM Nun
' 5 | Wau
- ; Ha’

- Hamzah
e Ya

o

Z{

7~

o

Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh : d 7 ditulis nazzala.

O« ditulis bikinna.

C. Vakal Pendek

Fathah () ditulis a, Kasrah ( ___) ditulis i, dan Dammah () ditulis u.

Contoh: 2l ditulis akimada.
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&8, ditulis rafiga.

= ditulis spaluha.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulis a
S ditulis fala>
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis 1
Gl ditulis mi>slag

Dammah + Wawu mati ditulis u

L2

dsal  ditulis uspu>1

E. Vokal Rangkap
1. Fathah -+ Ya’ mati ditulis ai
s ditulis az-Zuhaili>
2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Gsb  ditulis #laug.

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : 4iall day ) ditulis Raud}ah al-Jannah.
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G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
ol ditulis imma
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ).
shy  ditulis wat} un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

(5]

sesuai dengan bunyi vokalnya.
by ditulis rabd 'ih

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).

o9l ditulis ta khziina.

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
3,80 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ' diganti dengan huruf syamsiyvah
yang bersangkutan.
Ll ditulis an-Nisa .
Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan

yang berlaku di sana seperti: Kazi (gadi).
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MOTTO

“Karena sesunggufinya sesudal Resulitan itu ada kemudahan,

sesungguhmnya sesudah Resulitan ada kemudahan”. (Q.8 Al-Insyirah : 5-6)

Hidup" untuk "Hidup"
Maka "Hidup'lah

“Esok ada tetapi belum pasti untuk Rita,

maRa ingatlali esok pasti datang dan jangan mengaRu Ralal: sebelum berjuang”.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada perekonomian moderen, dikenal adanya lembaga keuangan
sebagai bagian dari sistem keuangan yang melayani masyarakat dan
menawarkan berbagai jasa keuangan. Bank merupakan salah satu lembaga
keuangan vang berperan scbagai lembaga imfermediasi yaitu lembaga
keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

Pengertian bank sebagaimana diatur dalam Pasal 1 UU No. 10 Tahun

1998 bahwa, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk Ilainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat. Defenisi tersebut, memberikan gambaran
bahwa peranan bank sebagai lembaga intermediasi antara masyarakat yang
memiliki kelebihan dana dan masyarakat yang membutuhkan dana.

Bank menyalurkan dana yang terhimpun melalui beberapa produk
penyaluran dana. Pada bank umum konvensional penyaluran dana dilakukan --
mayoritas-- meiaiui kredit, sedangkan pada bank umum berbasis syariah,
penyaluran dana dilakukan melalui produk-produk pendanaan tanpa bunga
atau disebut juga dengan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.

Setiap transaksi penghimpunan dan penyaluran dana vang dilakukan

perbankan, diiringi dengan pencatatan secara akuntansi. Pencatatan tersebut



pada awalnya diklasifikasikan menjadi aktiva dan pasiva. Pengklaifikasian
dilakukan guna mempermudah dalam pencatatan dan pembuatan laporan dan
pengklasifikasian tersebut memiliki acuan dalam penggolongannya baik
berupa standar akuntansi maupun postulat yang telah diterima secara umum.

Aktiva merupakan sumber ekonomi atau asset dan memiliki

kemanfaatan di masa yang at sedangkan pasiva merupakan sumber
dana atau asset tersebut. Aktiva diklasifikasikan menjadi aktiva lancar,
sediaan, piutang, investasi, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Pembagian aktiva
menjadi aktiva lancar dan aktiva tetap didasarkan pada tingkat kecepatan atau
jangka waktu pencairan aktiva tersebut kembali menjadi kas. Menurut
Djarwanto, cakupan aktiva lancar ialah vang kas, sumber-sumber yang
diharapkan dapat direalisasikan menjadi vang kas, dijual atau diperdagangkan
selama jangka waktu satu tahun.'

Penyaluran dana dengan pembiayaan perbankan svariah pada dasarnya
mirip dengan kredit pada perbankan konvensional, hal ini dikarenakan
pembiayaan merupakan pemberian modal kepada pihak kedua dalam
mengelola tambahan modal usaha. Pembiayaan yang dilakukan bank syariah

ialah penyediaan dana dan atau tagihan ber kan akad mudharabah dan

atau musyarakah dan atau pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip bagi hasil.?
Menurut  Ainun  Na’'im, piutang merupakan hak  suatu

perusahaan/instansi untuk menerima uang, barang lain atau jasa dari pihak

! Diarwanto, Pokok-Pokek Analisa Laporan Kewangaon (Yogvakaria: BPFE, 1999),
hal.20.

% Peraturan, "PBI No: S/HPBU2003," www bicoid, akses 11 met 2007



lain, sebagai prestasi atas barang atau jasa yang diberikan.® Sedangkan
menurut Horngren dan Harison, piutang merupakan klaim uang pada
perusahaan maupun individu, klaim tersebut biasanya didapat dari penjualan
barang atau jasa dari pinjaman uang dan merupakan harfa lancar.*

Piutang dalam konteks perbankan syariah terdiri dan piutang
murabahah, piutang salam dan piutang isfisna’. Secara defenisi, murabahah
adalah transaksi penjualan barang dengan menvatakan harga perolehan dan
keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.

Adapun menurut Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (yang
selanjutnya disebut dengan PSAK) No. 59, murabahah adalah akad jual beli
dengan menyatakan harga peroleh dan keuntungan (margin) yang disepakati

oleh penjual dan pembeli. Dan pembayaran murabahah dapat dilakukan

dengan cara tunai 1 dengan cici Selain itu, dalam murabahah juga
diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang untuk cara pembayaran
yang berbeda.’®

Secara bahasa, kredit berasal dari bahasa latin credefe yang berarti
kepercayaan, atau credo vang berarti saya percaya. Menurut Rahmat Firdaus
dan Maya Ariyanti, kredit mengandung pengertian suatu kepercayaan dari

seseorang atau badan usaha kepada seseorang atau badan usaha lain, dan

> Ainun Na’im, Akuntansi Keuangan I (Yogyakarta: 1AL 2003), hal. 32.

N Horngren dan Harrison, alih bal Setvoe Anggoro dkk, Akunfansi (Jakarta: Salemba
Empat, 1992}, hal. 390,

> 1Al Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (Jakarta: IAL2003), hal. 32.

S 1AL, PSAK No.59 Akuntansi Perbankan Svariah (Jakarta: 1AL 2002) Paragraf 52 & 55



seseorang atau badan usaha lain tersebut pada masa yang akan datang harus
memenuhi segala kewajiban yang telah d%segakati”

Dalam bank umum konvensional, transaksi kredit akan diakui sebagai
piutang bank atau investasi Piutang atau investasi tersebut akan
diklasifikasikan menurut lama jatuh tempo, sehingga pada akhir laporan
keuangan vang dipublikasikan dapat diketahui tingkat likuiditas dan

rentabilitas yang valid, di samping untuk mengetahui tingkat resiko kredit.

Menurut Mamduh, semakin tinggi tingkat resiko kredit maka semakin tidak

baik bagi bank.®

Penyaluran dana dilakukan diklasifikasian berdasarkan pada beberapa

aspek yang dapat membantu dalam mempermudah pendataan, sehingga
dengan pengklasifikasian tersebut dapat dengan mudah diketahwi data-data
yang dibutuhkan oleh pengelola, seperti guna mengetahui segmentasi
penyaluran dana, sumber dana, kolektibilstasnya serta beberapa hal yang tidak
tertera langsung pada laporan keuangan bank.

Perbankan memiliki kewajiban untuk membuat laporan keuangan
dengan mengacu pada postulat-postulat dan pedoman yang berlaku. Pada
perbankan konvensional, pedoman vang beriaku ialah PSAK dan Pedoman
Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI), dan khusus untuk perbankan syariah

ditambah dengan Pedoman Akuntansi Perbankan Svariah Indonesia (PAPSI)

" Rahmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Managjemen Perlreditan Bank Umum: Teori,
Masalah Kebijakar dan Aplikasinya (Bandung: ALFABETA 2004), hal. 1.

§ Mamduh M. dan Abdul Halim, 4nalise Laporan Kenangon (Yogyakarta: UPP
AMP YKPN, 2003), hal. 349.




yang secara khusus mengatur tentang perbankan syariah. Pedoman-pedoman
tersebut menjadi landasan dasar dalam pengkasifikasian serta acuan
pembuatan laporan keuangan yang akuntabel.

Mengingat dana yang dikelola oleh perbankan merupakan dana
masyarakat dan dapat mempengaruhi iklim perekonomian nasional, maka
seyogyanya perbankan mempublikasikan perkembangan dan pertumbuhan
bank secara berkala kepada masyarakat umum, khususnya kepada Bank
Indonesia (BI). Hal ini sesuai dengan UU Perbankan No. 10 Tahun 1998
tentang Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan’ dan Surat
Edaran Bank Indonesia No.7/56/DPbs pada tanggal ¢ Desember 2005 perihal:
laporan tahunan, laporan publikasi triwplanan dan bulanan serta laporan
tertentu dari bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia. 0

Laporan keuangan bertujuan sebagai informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan yang akan
bermanfaat guna pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Standar
Akuntansi Keuvangan (SAK) Ne.l, Tuman Laporan Keuangan adalah:
“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi kevangan, kinerja serta
posisi keuangan swaty perusahacn yang bermanfoat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan. ™

° Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubshan Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, Pasal 30,

1% BI, "Surat Edaran No.7/56/DPbs 9 Desember 2003," www.bi.go.id akses 11 mei 2007

WAL PSAK (Jakarta: TAL 2003).



Adapun tujuan pelaporan keuangan perbankan syariah menurut Amril
Arief, selain seperti halnya laporan keuangan konvensional juga merupakan
informasi kepatuhan bank terhadap prinsip syariah guna menentukan zakat
bank serta mengevaluasi pemenuhan bank terhadap tanggung jawab/amanah
dalam mengelola dana dan investasi.”

Menurut M. Faisal Abdullah, kinerja keuangan bank merupakan
bagian dari kinerja bank secara keseluruhan Kinerja secara keseluruhan
merupakan gambaran prestasi vang dicapai bank dalam operasinya. Kinerja
keuangan tersebut menggambarkan kondisi keuangan bank pada suatu periode
tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran

dana, dan biasanya di dengan indikator likuiditas, kecukupan modal dan

profitabilitas bank."”

Di Indonesia, pembuatan laporan keuangan berpatokan pada PSAK
yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK).
Khusus perbankan syariah, telah disahkan PSAK No. 59 oleh DSAK pada
tanggal 1 Mei 2002 sebagai acuan dalam pembuatan laporan keuangan.
Namun, PSAK No. 59 yang merupakan postulat khusus perbankan syariah

banyak mereferensi pada standar vang dikeuarkan oleh Accounting and

2 Amril Arief, "Regulasi, Auditing, dan Pelaporan Kenangan Perbankkan Syariah
(LKI),” Mak isampaikan pada acara semminar nasional vang diselenggarakan oleh Shariah

Economics Forum-UGM, Yogyakaria bal 3.

'3 M. Faisal Abdullah, Manajemen Perbankan (Teknik Analisis Kineria Keuangan Bank)
(Malang: UMM Press, 2003}, hal 120



Auditing Organization for Islamic Financial Institution, ™ hal ini seperti yang
diutarakan oleh Iwan Triyuwono pada Makalah Iimiyah'" dan Sofyan Safri
dalam Jurnal Media Riset Akuntansi.’®

Menurut Ahmad Baraba, standar vang dijadikan rujukan tersebut
(standar akuntansi dari Accounting and Auditing Organization for Islamic

Financial Institution) adalah dengan mengunakan pendekatan Infernational

Accounting Standar sebagai basis utama dalam pengkajian pembuatan
standar.'” Sehingga menurut peneliti, akan terdapat beberapa persamaan pada
pedoman perbankan umum konvensional dengan perbankan umum syariah.
Pada dasarnya akuntansi syariah tidak jauh berbeda --secara teknis
akuntansinya-- dengan akuntansi pada umumnya, dimulai dari pencatatan
transaksinya berdasarkan dokuman-dokumen vang ada sampai akhirnya
menghasilkan financial report berupa balance sheet (neraca) dan income

statement (laporan laba rugi)."®

' Organisasi ini didirikan pada tahun 1990 dan pada awalnya bernama The Jfinancial
Accounting Organization for Islamic Bank don Finonciol Accounifing Intitution (FAO-IBFI), dan
organisasi ini telah ter pada tanggal 27 mavet 1991 sebaga: organisasi non profit di Bahrain,

' Iwan Triyuwono, “Kritik atas Konsep Teori yang digunaks am Standar Akuniansi
Perbankan syari’ah,” makalah disampaikan dalam acara Seminar & Musvawarah Nasional Forum
Silaturrahmi Studi Ekonom Islam disclengparaion olch Forum Studi Izfam Ling Badan
Eksekutif Ekonom: Universitas Brawiayva, 23 Juli 2002

'® Sofyan Safri Harahap, “Kritik terhadap PSAK Perbankan Syari’ah TAI dan AAOIFL”
Jurnal Media Riset Alnpriansi don Informasi, Vol No3 (Desember 2001, hal. 89,

"7 Achmad Baraba, “Perkembangan Akuntansi Bank Syariah,” Jurnal Ekonomi Syariah
Muamalah, Vol.2 {Oktober 20033, Hal. 91.

¥ Muhammad, Manajemen Bank Svariah {Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002) hal.
272.



Secara umum, setiap pencatatan yang digunakan oleh akuntansi ialah
sistem pencatatan berpasangan (double-entry syfem), sehingga setiap
pencatatan transaksi penerimaan akan diiringi dengan pencatatan sumber
penerimaan tersebut. Posisi keseimbangan antara asset/aktiva dan sumbernya
dinyatakan dengan persamaan “AKTIVA = PASIVA”. Aktiva adalah harta
yang dikuasai oleh perusahaan, sedangkan pasiva adalah sumber “dari mana”
aktiva tersebut diperoleh.

Keberhasilan akuntan muslim yang bergabung dalam organisasi
Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution
(AAOIFI) di Beirut membuat Statement of Financial Accounting (SFA) yang
dianjurkan untuk menjadi acuan oleh setiap lembaga keuangan syariah dalam
pembuatan laporan keuangan,'” telah memicu semangat akuntan muslim
Indonesia untuk melahirkan Pedoman Standar Keuangan Perbankan Syariah.

Iklim pertumbuhan lembaga keuangan syariah (perbankan syariah)
sangat mendukung pertumbuhan akuntansi syariah di Indonesia. Diawali
dengan perubahan Undangan-undang Perbankap Neo. 7 Tahun 1992 tentang
perbankan dengan UL No. 10 tentang Perubahan Undang-undang Perbankan
yang secara tegas mendukung/mengakui eksistensi lembaga keuangan syariah,
kemudian disepakati Pedoman Standar Akuntansi Keuangan No. 59 pada
tahun 2002 yang mengatur tentang Perlakuan Akuntansi Syariah pada

transaksi perbankan.

13 4 M . 53 = - - -

V" Akhvar Adman. “An Investigation of Accounting Concepts and Practies in Islamic
Banks, The Cases of Bank Islamic Malasiz Berhad and Baok Muamalah Indonesia” Thesis
Universitas Of Wollongong, Australia, (1996)




Secara teknis, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengesahkan
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) pada tahun 2003,
dan dari sisi yuridis Bank Indonesia sebagai sentral obligator perbankan juga
mendukung pertumbuhan bank syariah dengan mengeluarkan peraturan-
peraturan, keputusan dan surat edaran tentang perbankan berbasis syariah.

Bank Rakyat Indonesia {BRI) merupakan salah satu lembaga keuangan
yang memiliki kewajiban membuat laporan keuangan Laporan akhir
keuangan BRI dipublikasikan kepada masyarakat untuk melaporkan
pertanggungjawaban terhadap pemilik modal (nasabah) dan untuk mengetahui
kinerja keuangan bank, di samping ntuk memenuhi aturan Bank Indonesia
tentang publikasi laporan keuangan perbankan secara berkala.

Pada penyaluran dana diperlukan suatu penggolongan, penggolongan
ini dilakukan untuk mempermudah dalam pendataan, mengetahui karekteristik
penyaluran dana, serta mengetahui keamanan relatif piutangnya sehingga
dapat memberi informasi kualitas aktiva dan kesehatan bank.

Pengklasifikasian penyaluran dana ditinjau dar sudut pandang yang
berbeda, sesuai dengan kebutuhan dan keinginan instansi tertentu. Pada
perbankan pengklasifikasian dilakukan berdasarkan PSAK No. 31 (Perbankan
umum konvensional) dan No. 59 (Perbankan umum berdasarkan syariah) serta
Peraturan Bank Indonesia. Sehingga seyogyanya BRI sebagai lembaga
intermediasi juga melakukan pengklasifikasian pada laporan keuangan untuk

mempermudah  pendataan dan  mengonirol  stabilitas  keuangan.
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Pengklasifikasian tersebut idealnya sesuai dengan aturan Bank Indonesia dan
merujuk secara akuntansi pada PSAK.

Secara bahasa klasifikasi didefenisikan dengan pengelompokan
golongan menurut kaidah atau standar yang telah ditetapkan.”® Adapun
pembiayaan yang dimaksud pada penelitian ini difokuskan pada pembiayaan
dengan akad murabahah, mudharabah dan musyarakah, sehingga yang
dimaksud dengan klasifikasi penyaluran dana pada penelitian ini adalah
penggelompokan vang dilakukan Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang
Yogyakarta pada pembiayaan musyarakah dan mudharabah serta piutang
murabahah. Penelitian ini1 bertujuan untuk menganalisa klasifikasi penyaluran
dana pada objek dan untuk mengetahui kesesuaiaan praktik dengan standar

atau kaidah yang berlaku pada perbankan Indonesia.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, untuk memperjelas arah penelitian
maka dapat diuraikan pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana klasifikasi pembiayaan secara akuntansi?
2. Bagaimana perlakuan dan klasifikasi pembiayaan pada BRI Syariah

Cabang Yogyakarta?

* Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Peter Salim dan Yenny Salim (Jakarta:
Moderen English Press, 1991), hal. 747.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian-
a. Mengetahui klasifikasi pembiayaan secara akuntansi.
b. Menganalisa perlakuan dan klasifikasi pembiayaan pada BRI Syariah
Cabang Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara ilmiah penelitian im diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi penelitian ilmu ekonomi, mahasiswa serta
praktisi perbankan terutama vyang berkaitan dengan akuntansi
keuangan syariah.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
umum mengenai klasifikasi kredit, piutang dan pembiayaan yang
diterapkan oleh BRI dan BRI Svariah cabang Yogyakarta. Serta dapat

menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai akuntansi syariah mulai semarak seiring
dengan perkembangan wacana ekonomi Islam. Diawali dengan pembahasan
mengenai pencatatan zakat kemudian lembaga keuangan yang berdasarkan
hukum Islam. Terdapat beberapa literatur yang membahas mengenai akuntansi
syariah ditulis oleh pemikir/akademisi Indonesia, antara lain oleh Sofyan Safri

Harahap, Iwan Triyuwono dan Muhammad Akhyar Adnan.
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Sofyan Safri Harahap melihat dari sudut nilai-nilai Islam yang ada

dalam konsep akuntansi kapitalis. Dari analisa ter prinsip dan sifat-sifat
 akuntansi, beliau mengemukakan bahwa banyak prinsip yang sesuai dengan

konsep Islam dan dalam memb perbed cuntansi konvensional dengan

akuntansi Islam, beliau menyatakan bahwa akuntansi konvensional lebih

mengutamakan pemilik modal, sedang <t i Islam mengutamakan

L e i1 21
semua pihak dan nilai agama.

Iwan Triyawono berbagai tulisannya, melihat dan sisi etika dan
filsafat, beliau menawarkan konsep akuntansi demgan pendekatan hukum
Islam untuk melihat aspek-aspek sosial dan etika yang tidak merugikan umat
manusia. Palam pandangan -beliau, Ilmu akuntansi yang ada telah banyak

keluar dari aturan-aturan yang sesungguhnya, sehingga bisa membuat perang

antar manusia disebabkan ketidakjujuran dan ketidakadilan.?

Muhammad %ﬁﬁ;ﬁf Adnan berpandangan bahwa harus ada reorientasi
tujuan akuntansi Islam. Secara spesifik beliau berpandangan bahwa akuntansi
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada Tuhan yang Maha Memiliki, dan

hal i diimplementasik lam be menjadikan zakat sebagai tujuan

. . i . .23 A . .
paling utama penyediaan informasi akuntansi. ™ Pemyataan ini selain terkesan

belum populer, juga tidak mudah diimplementasikan dalam realita.

! Sofyan Safri Hararap, Akuntansi Islom (Jakarta - Bumi Aksara, 2001)

2 Iwan Triyawono, Kritik Atas Konsep Teori, dan baca juga Organisasi dan Akuntansi
Svariah (Yogyakarta: LKIS, 2000)

» Akhyar Adnan, Akuntansi Syariah,



Adapun penelitian yang berkaitan dengan akuntansi syariah antara lain
penelitian Naufal Azmi, yang menvangkut tentang perlakuan akuntansi
terhadap akad musyarakah dan murabahah dengan objek penelitian Koperasi
Simpan Pinjam Syariah TAMZIS*

Penelitian akuntansi pada perbankan syartah dilakukan oleh Akhyar
Adnan, dalam tesis beliau yang berjudul 4dn Investigation of Accounting
Concepts and Practices in Islamic Bank dengan objek penelitian yang beliau
lakukan ialah Bank Muamalah Indonesia dan Bank Islam Malaysia Berhad
Penelitian tersebut membandingkan konsep akuntansi dan aplikasinya pada
perbankan berbasis syariah di dua negara vang berbeda.

Penelitian yang berkaitan dengan penyaluran dana dilakukan oleh
Amir Mu'allim dengan menyoroti tentang praktik pembiayaan bank syariah
dan problematikanya. Penelitian ini menyatakan bahwa murabahah
merupakan idola pembiayaan karena menyentuh sektor 77/ masyarakat, dan
alasan masyarakat melakukan transaksi pembiayaan ialah emosional-
ideologis.*

Peneliti melihat masih sedikit penelitian atau kajian tentang praktik
akuntansi syariah. Mengingat lembaga keuangan syariah (perbankan syariah)

memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan kepada publik,

* Naufal Azmi, “Perlakuan Akuntansi terhadap Akad Musyarakah dan Murabahah pada
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ab TAMZIS” shyipsi S1 Universitas Islam Indonesia (20010

25 5 - - o ) = . - [
Alkhyar Adpan, “An Investigation of Accounting Concets and Practies in Islamic,”

* Amir Mu'allim, "Praktik pembiayaan bank syariah dan problematikanya,” Jurnal Al-
Mawarid, Edisi XI Tahun 2004, hal. 184.
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maka praktik akuntansi pada perbankan syariah harus mengikuti standar
akuntansi syariah yang berlaku (PSAK No. 59) serta mengindahkan peraturan

yang dibuat Bank Indonesia sebagai regulator perbankan.

Penelitian ini diangggap penting, karena pengklasifikasian pada
akuntansi dilakukan guna mempermudah pendataan keuangan serta

mengontrol dan menjaga stabilitas keuangan Pengklasifikasian pada

pembiayaan syariah belum pernah --sepengetahuan penulis-- diteliti dan
dikaji, sehingga perlu adanya penelitian untzik menambah wacana akuntansi
syariah. Penelitian ini memfokuskan pembiayaan dan piutang penjualan yang

dilakukan oleh BRI Syariah Cabang Yogyakarta.

Kerangka Teoritik

Akuntansi merupakan proses atau seni pencatatan, pengelompokan,
pengikhtisaran dan pelaporan transaksi-transaksi keuangan dengan suatu
metode tertentu yang untuk selanjutnya dianalisis/ interprestasi guna

]
san §

pengambilan suatu keputusan”™’ Pengkomunikasian informasi ekonomik
tersebut bertujuan agar pemakai informasi dapat mempertimbangkan dan
mengambil "keputusan berdasarkan informasi tersebut. Bila dipahami dari
pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa akuntansi syariah juga

melakukan aktivitas dan kegiatan pencatatan serta bertujuan sebagai sumber

informasi. Namun, mengingat adanya perbedaan dasar pada sistem akuntansi

¥ Ruddy Tri santosa, Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan (Yogyakarta: Andi Offset,

1995), hal. 3.
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dan kegiatan usaha syariah maka idealnya akuntansi syariah memiliki

perbedaan dengan akuntansi konvensional.

Akhyar Adnan dalam buku Akuntansi Syariah berargumen;” bahwa
akuntansi syariah harus berbeda dengan akuntansi konvensional. Secara
spesifik, argumen tersebut merujuk pada Statement of Financial Accounting
(SF4) No.1, alasan yang dipakai untuk menyusun tujuan vang berbeda untuk
akuntansi syariah adalah:*®
1. Islamic bank must e&méé}? with the principles and rulers of Shari’a in all

their financial and other dealings.

2. The function of Isiamic bank are significantly different from those of
traditional bank who have adopted the western model of banking.

3. The relationship between Isiamic bank and the parties that deal with them
differs from the relationship of those who deal with that iraditional banks.
Unlike ﬁadifia;gg! banks, Islamic banks do noi use inferest in their
investiment afs;f jg%f?é?flﬁi&f framsactions, whereas fraditional bank borrow
and lend money ésg the basic of interest [para 20]

Dengan argumen di atas, maka Akhyar Adnan berpendapat bahwa
lembaga keuangan syariah dalam membuat laporan keuangan seyogyanya
menerapkan akuntansi sy&%a%; yang berbeda dengan akuntansi konvensional.

Sebagai lembaga intermediasi, bank berperan menghimpun dan

menyalurkan dana masyarakat. Dalam perbankan syariah, penghimpunan dana

dilakukan melalui produk wadi'ah, mudharabah, musyarakah dan

*® Akhyar Adnan, Adkuntansi Syariah, hal. 50
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murabahah, sedangkan penyaluran dana dikemas dengan produk musyarakah,
murabahah dan mudharabah.

Penyaluran dana dengan akad murabahah secara bahasa berarti adanya
pengeluaran kas dengan perjanjian jual beli, dalam hal ini bank menjalankan
peran sebagai pemilik modal dan membelikan suatu barang untuk nasabah.

Sedangkan mudharabah, ialah perjanjian kerjasama modal antara bank

sebagai shahibul I deng ah sebagai mitra kerja. Dalam perjanjian
ini bank tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha. adapun musyarakah,
merupakan perjanjian kerja sama amtara bank dan mitra kerja dengan
mengikut sertakan bank dalam pengelolaan secara menejerial.

Secara akuntansi, penyaluran dana vang dilakukan oleh bank diakui
sebagai piutang pihak ketiga, hal ini berdasarkan adanya pengeluaran kas
dalam tempo yang disepakati. Pada sisi penyaluran dana (Lending of Found),
menurut Faisal kredit merupakan pembiyaan vang potensial menghasilkan

pendapatan dibandingkan alternatif pendapatan lainnya.” Bila ditinjau dari

segi pengeluaran kas oleh bank dalam waktu tertentu, dan akan dikembalikan

pada periode testentu dimasa yang ak ang, maka penyaluran dana melalui
murabahah, mudharabah dan musyarakal: akan terlihat mirip dengan kredit

- pada produk bank konvensional.
Pada akuntansi pengklasifikasian dilakukaa untuk mempermudah

pencatatan dan pendataan, sehingga kegiatan transaksi di klasifikasikan

berdasarkan kesamaan jenisnya. Pengklasifikasian penyaluran dana pada

* Faisal Abdullah, Manajemen, hal. 84.
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perbankan dilakukan sesuai dengan kebutuhan bank dan merupakan informasi
yang dapat mengungkapkan konsentrasi signifikan serta merupakan petunjuk

bermanfaat atas resiko potensial, penggolongan tersebut juga mengungkapkan

hal-hal diluar unsur-unsur vang tertera di neraca.
Menurut Faisal Abdullah, kredit dapat dikelompokkan berdasarkan
beberapa aspek pendekatan berikut ini:*
1. Menurut tujuan pemberian/penggunaan
2. Menurut jangka waktu kredit
3. Menurut bentuk jaminan
4. Menurut segmen usaha
5. Menurut sumber dana pembiayaan
Rachmad dan Maya Aryanti meninjau pengklasifikasian berdasarkan
beberapa aspek, dan mengklasifikasikan kredit berdasarkan:>'
1. Tujuan penggunaan kredit
2. Segi materi yang dialihkan haknya

Cara penguangannya (tunai atau tidak tunai)

Lo

4. Jangka waktunya

5. Cara penarikan dan pembayarannya kembali
6. Sektor ekonominya

7. Segi jaminan/agunan

8. Organisasi pemberinya

* Ibid., hal. 85. -

*! Rachmad Firdaus dan Maya Aryanti, Manajemen, hal. 10.
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9. Menurut sumber dana
10. Menurut kualitas atau kolektibilitasnya

Sedangkan W d mengklasifikasikan pembiayaan berdasarkan

beberapa aspek dan sepintas pengklasifikasian pada bank syariah memiliki

kesamaan dengan pengklasifikasian pada kredit, pengklasifikasian tersebut

antara lain:™
1. Golongan debitur meliputi wholesale dan retail
2. wvaluta

penggunaan untuk modal kerja, investasi dan komsumtif

(]

4. skala prioritas

sektoral dan

.U\

6. jenis pembiayaan.
Perbankan syariah dengan produk-produk pembiayaan vyang

ditawarkan secara akuntansi memiliki klasifikasi tertentu, setiap perusahaan

memiliki klasifikasi vang berbeda. Pada perbankan pengklasifikasian
dilakukan berdasarkan peraturan BI serta merujuk pada PSAK. Sehingga
layaklah diketahui dan dipelajari tentang klasifikasi pembiayaan pada BRI

Syariah Cabang Yogyakarta.

32 Muhammad, Manajemen Dana, hal. 192.
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F. Metode Penelitian
Guna mempermudah proses penelitian dan pengumpulan data serta
relevan menjawab permasalahan vang muncul dalam penulisan skripsi ini,
maka penelitian menggunakan jenis dan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian vang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah jenis
penelitian lapangan (fields research). Oleh karena itu, peneliti dalam

usahanya me pulk diperoleh dengan melakukan penelitian

langsung dilapangan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskripfif-analisis-komparatif, berarti

mengambarkan dan menjelaskan secara tepat dan objektif mengenai
klasifikasi pembiayaan vang berlaku di BRI Syariah Cabang Yogyakarta.
Data klasifikasi yang dilakukan BRI Syariah kemudian dibandingkan
dengan postulat berupa pedoman standar akuntansi keuangan (PSAK) dan
peraturan regulasi Bank Indonesia.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatka vang akurat dalam penelitian, penyusun

mengumpulkan data dengan mengunakan beberapa teknik pengumpulan

data, yaitu:
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a. Observasi
Secara bahasa, observasi ialah pengamatan; pengawasan;
peninjauan; penyelidikan dan riset” Dengan metode ini, peneliti
melakukan pengamatan terhadap objek dan mencatat informasi yang
diperlukan dari aktivitas vang dilakukan oleh objek.
b. Wawancara
Wawancara (inferview) adalah proses mendapatkan informasi
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dan responden.*® Dalam hal ini penyusun menyampaikan pertanyaan
tentang permasalahan yang dibahas kepada accounting officer sebagai
presentasi pengelola Bank Rakyat Indonesia.
c. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan penelitian dengan mengunakan

pustaka/literatur sebagai b d penelitian. Literatur yang
digunakan ialah Peraturan Bank Indonesia, Pedoman Standar
Akuntansi Keuangan, Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah
Indonesia serta literatur lainnya yang berkaitan dengan akuntansi

perbankan.

* Kamus Ilmiah Populer, Pius A Partanto dan M Dahlan Al-Barry (Surabaya: Arkola.
19943, hal. 533.

* Masri Singarimbun dan Sofvan Efendi, Metode Penelitian Survei, edisi revisi (Jakaria
LP3ES. 1989), hal.192.
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4. Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisa secara kualitatif dengan
mengunakan instrumen analisis deduktif dan interpretative. Deduksi
merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal
yang bersifat khusus. Sedangkan imferfrerafif artinya menafsirkan,
membuat tafsiran yang bertumpu pada evidensi objektif untuk mencapai

kebenaran yang objektif.

G. Sistematika Pembahasan
Pembagian skripsi dibagi menjadi lima bab, dalam setiap bab terdiri
dari sub-sub bab, vaitu:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar skripsi

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari belakang masalah, pokok

masalah, tujuan dan keg n penelifian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua berisi tentang

landasan teori yang mencakup konsep akuntansi keuangan, akuntansi

keuangan syariah dan pos keuangan yang berkaitan dengan pembahasan
penelitian.

Bab ketiga berisi mengenai gambaran umum objek penelitian. Bab ini
akan membahas tentang Bank Rakyat Indonesia Cik Ditiro dan Bank Rakyat
Indonesia Syariah Cabang Yogyakarta, baik dari produk-produk yang

ditawarkan hingga pertumbuhan dan perkembangan.
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Data yang diperoleh dari objek penelitian akan dipaparkan pada bab
empat, kemudian data tersebut akan diclah serta dianalisa. Sebagai akhir

pembahasan, akan disampaikan kesimpulan dan saran peneliti pada bab lima.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Klasifikasi pembiayaan secara akuntansi dilakukan berdasarkan standar
atau kaidah yang berlaku. Standar tersebut ialah PSAK No. 59. Pada
pedoman tersebut pembiayaan pada perbankan diklasifikasi berdasarkan
jenis pembiayaan, sektor ekonomi, jangka waktu pengembalian, besaran
dana yang disalurkan, sumber dana yang dikelola, cara pencairan dana,
pengembalian dana, sindikasi pembiayaan dan adanya agunan sebagai
jaminan  pembiayaan  serta  kolektibilitasnya.  Menurut  penulis,
pengklasifikasian pada pembiayaan seyogyanya dilakukan untuk
mempermudah pendataan pembiayaan dan menganalisa laporan keuangan
serta unfuk mengetahui beberapa informasi yang tidak dipaparkan pada
laporan keuangan.

Perlakuan dan klasifikasi pembiayaan pada BRI Syariah dilakukan
berdasarkan jenis pembiayaan, tujuan pembiayaan, besaran pembiayaan,
sumber dana yang dikelola, cara pencairan dana, cara pengembalian dana,
adanya pembiayaan sindikasi/bersama, adanya agunan serta kolektibilitas.
Pengklasifikasian pada BRI Syariah tersebut telah sesuai dengan PSAK
No.59, namun BRI Syariah belum mengklasifikasikan pembiayaan

berdasarkan jangka waktu pengembalian dana. Pengklasifikasian
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berdasarkan jangka waktu, menurut penulis sangat diperlukan untuk

mengetahui tingkat perputaran kas dan likuiditas bank serta mengetahui

tingkat aktivitas aktiva.

B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan penelitian di atas, saran-saran yang

dapat disampaikan adalah:

1.

Mengingat likuiditas bank merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai
performansi laporan keuangan, maka idealnya BRI Syariah juga
mengklaisfikasikan pembiayaan berdasarkan jangka waktu pembiayaan,
sehingga bank dapat menjaga stabilitas keamanan keuangannya.

Penelitian ini terfokus pada BRI Syariah, sehingga tidak dapat mewakili
pengkasifikasian pada pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah
secara keseluruhan. Idealnya penelitian ini ditindaklanjuti terhadap bank-
bank syariah lainnya, sehingga dapat diketahui pengklasifikasian
pembiayaan bank syariah serta mengetahui kesesuaiannya terhadap standar

akuntansi keuangan yang berlaku.
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